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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kedudukan selama melakukan kerja magang di Weber Shandwick 

Indonesia sebagai Media Monitoring Intern, yang bertugas untuk 

melakukan media monitoring harian untuk klien Weber Shandwick, 

melakukan weekly report untuk klien Weber Shandwick, menghitung media 

coverage dari setiap rilis yang disebarkan serta menghitung PR value yang 

didapat, memperbaharui database media, dan follow-up media. Adapun 

pengawas dalam kegiatan kerja magang ini adalah Rachma Nadya selaku 

Manager Client Experience Weber Shandwick Indonesia. 

Alur pekerjaan diberikan oleh Associate, Senior Associate, dan 

Manager Client Experience sebagai atasan intern. Sebelum diberikan 

kepada client, intern mengirimkan hasil pekerjaan kepada Senior Associate 

untuk dicek terlebih dahulu dan diberikan masukkan apabila terdapat 

kesalahan mengenai pekerjaan yang diberikan. 

Intern juga dapat berkomunikasi dengan intern lainnya yang 

bertanggung jawab dengan client lain. Misalnya untuk menanyakan kontak-

kontak media berupa nomor redaksi ataupun jurnalis. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Dalam menjalankan tugas kesehariannya, terdapat beberapa tugas yang 

wajib dikerjakan. Berikut beberapa tugas yang dilakukan selama kegitan 

kerja magang berlangsung: 

1. Media Relations 

1. Media monitoring 

2. Media coverage 

3. Media list 

2. PR Writing 

1. Pembuatan press release dan menerjemahkannya. 
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TABEL 1 AKTIVITAS MAGANG MEDIA RELATIONS DI WEBER 

SHANDWICK 

SUMBER: DATA OLAHAN LAPORAN MAGANG, 2020 

No 

Aktivitas 

Media 

Relations 

yang 

dilakukan 

Minggu Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 

Melakukan 

media 

monitoring 

V V V V V V V V V V V V V V 

2 

Membuat 

weekly 

report 

V V V V V V V V V V V V V V 

3 

Membuat 

coverage 

release 

V V V V V V V V V V V V V V 

4 

Membuat 

media list 
      V V                   

5 

Membuat 

draft press 

release 

V   V V V V   V         V V 

6 

Translate 

press 

release 

V   V V V V       V V   V V 

7 

Membuat 

monthly 

report 

    V       V       V     V 

8 

Follow up 

media 
      V V             V     

9 

Menghitung 

PR value 
V V V V V V V V V V V V V V 

10 

Melengkapi 

database 

media 

V       V       V     V     

11 

Media 

relations on 

event 

V     V V             V     

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang 

3.3.1 Media relations 

 Dalam praktik kerja magang di Weber Shandwick, media relations 

menjadi tugas yang mendasar dari setiap peserta magang. Terdapat tiga 

kegiatan utama yang harus dilakukan, baik setiap harinya, maupun per 

minggunya. 

1. Media Monitoring 

Kegiatan media monitoring merupakan kegiatan utama yang 

harus dilakukan setiap harinya bagi seluruh peserta magang atau 

yang bisaa disebut sebagai intern. Di Weber Shandwick Indonesia, 
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kegiatan media monitoring dilakukan dengan cara desktop research 

melalui laman google.com untuk mencari pemberitaan apa saja yang 

media angkat setiap harinya terkait dengan klien yang dipegang oleh 

setiap peserta magang. Kegiatan media monitoring di Weber 

Shandwick Indonesia tidak hanya melalui daring saja, tetapi melalui 

koding koran. Koding koran dilakukan setiap harinya di kantor 

dengan membaca seluruh koran yang ada untuk mencari 

pemberitaan yang berhubungan dengan klien.  

Selain itu, kegiatan media monitoring di Weber Shandwick juga 

dibantu oleh platform bernama Trend Reader. Platform ini dapat 

secara otomatis mencari berita sesuai dengan kata kunci yang telah 

ditetapkan sehingga kegiatan media monitoring dapat lebih mudah 

dilaksanakan, terlebih untuk membuat laporan weekly. 

Tedapat dua jenis koran yang harus dimonitor oleh seluruh 

intern. Dua jenis tersebut adalah koran first-tier dan second-tier. 

Pada kesempatan magang ini, intern diwajibkan untuk melakukan 

koding koran untuk koran first-tier yang terdiri dari Bisnis 

Indonesia, Kompas, The Jakarta Post, Republika, dan Investor 

Daily, Tribun, dan Jakarta Globe. Terkait dengan situasi pandemi, 

kegiatan koding koran tetap dilaksanakan dengan mengakses e-

newspaper bagi koran yang tersedia secara daring.  

Dalam kesempatan kerja magang ini, kilen yang dipegang 

adalah Mercedes-Benz Distribution Indonesia, 3M Indonesia, dan 

Cisco. Namun, yang wajib melakukan media monitoring setiap 

harinya adalah Mercedes-Benz. 

Mengenai apa saja yang dicantumkan dalam media monitoring 

report, Weber Shandwick membaginya menjadi 3 kategori. Kategori 

pertama adalah direct mention yang berarti berita yang membahas 

atau menyebut klien secara langsung. Jenis berita ini bisa bernilai 

positif maupun negatif.  

Kedua, dalam media monitoring, diwajibkan untuk mencari 

berita mengenai kompetitor dari client. Misalnya ketika mencari 
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kompetitor Mercedes-Benz, merek yang harus menjadi perhatian 

adalah BMW, Audi, Lexus, Volkswagen, dan Mini Cooper. Seluruh 

kompetitor ini dipilih oleh Mercedes-Benz berdasarkan produk yang 

ditawarkannya. 

Ketiga, mengenai industri. Di Weber Shandwick, pemberitaan 

industri berisikan berita yang berhubungan dengan industri dari 

klien. Misalnya untuk Mercedes-Benz, yang termasuk dalam 

pemberitaan industri seperti berita yang berhubungan dengan 

Kementrian Perindustrian (Kemenperin), Gabungan Industri 

Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO), Kementrian 

Perhubungan (Kemenhub), dan Kendaraan Listrik.  

Hasil dari media monitoring setiap harinya harus dikirimkan 

melalui e-mail sebelum pukul 8 pagi. Alasannya agar hasil media 

monitoring yang telah dilakukan oleh para intern dapat diproses oleh 

Associate untuk dirangkum dan dikirimkan kepada klien sebagai 

laporan harian.  

Laporan weekly report di Weber Shandwick termasuk ke dalam 

kegiatan media monitoring dimana berisikan kumpulan berita yang 

terpilih setiap harinya. Tujuannya adalah supaya klien mengetahui 

berita apa saja yang ramai diperbincangkan selama satu minggu. 

Pada kesempatan magang ini, klien Mercedes-Benz yang 

mengharuskan untuk mengirim weekly report pada setiap Senin 

sebelum pukul 13:00. Untuk mengerjakan weekly report dapat 

mengakses trend reader untuk melihat berita apa saja yang terpilih 

setiap minggunya. 

Berikut contoh weekly report yang dikerjakan untuk klien 

Mercedes-Benz: 
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 Berikut tampilan platform Trend Reader yang dikerjakan untuk 

klien Mercedes-Benz weekly report: 

 

 

 

 

Menurut William (2010) media monitoring adalah proses 

membaca, melihat atau mendengar konten editorial media, setelah 

GAMBAR 2 WEEKLY REPORT MERCEDES-BENZ 

SUMBER: DATA OLAHAN LAPORAN MAGANG, 2020 

GAMBAR 3 TAMPILAN TREND READER UNTUK MERCEDES-BENZ 

SUMBER: DATA OLAHAN LAPORAN MAGANG, 2020 
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itu mengidentifikasi, menyimpan, dan menganalisis konten yang 

berkaitan dengan kata kunci dan topik. Media monitoring 

merupakan kegiatan pengguntingan atau pemotongan bagian 

tertentu dari surat kabar, majalah atau sumber yang lain atau bisa 

didapatkan melalui portal berita online dan platform digital seperti 

Youtube. Seluruh pemberitaan yang ditemukan kemudian disusun 

dalam sistem tertentu dalam suatu bidang (Ardianto & Soemirat, 

2010). 

Fungsi dari media monitoring adalah untuk mengetahu seberapa 

banyak media yang menaikkan berita atau press release yang 

diterbitkan sebuah perusahaan. Maka dari itu, agar termonitor 

dengan baik, maka sumber harus jelas seperti nama media, tanggal 

berita dinaikkan, jumlah page views, dan jumlah sirkulasi dari media 

tersebut jika media daring.  

 Selain itu, saat perkuliahan juga mahasiswa diajarkan 

bagaimana cara melakukan media monitoring sehingga ketika 

kegiatan magang berlangsung, mahasiswa tidak kaget karena sudah 

pernah melakukan kegiatan media monitoring pada saat mengambil 

mata kuliah tersebut. 

 

2. Media Coverage 

Weber Shandwick Indonesia menerapkan media coverage 

untuk mengetahui seberapa banyak media yang menerbitkan press 

release yang kita buat untuk klien.  Dalam praktik pembuatan media 

coverage di Weber Shandwick Indonesia, informasi yang harus 

tercantum disesuaikan dengan keinginan klien. Sesuai dengan 

praktik yang dilakukan saat kerja magang berlangsung untuk klien 

Mercedes-Benz, media coverage mencakup informasi: 

1. Tanggal 

2. Media 

3. Judul berita 

4. Ad Value 
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5. PR value 

6. Link menuju halaman berita di media online atau hasil 

scan berita bila dari koran atau majalah 

Berikut adalah contoh template yang digunakan untuk 

melaporkan media coverage kepada klien Mercedes-Benz: 

 

TABEL 2 TEMPLATE MEDIA COVERAGE MERCEDES-BENZ 

SUMBER: DATA WEBER SHANDWICK INDONESIA, 2020 

Mercedes-Benz Indonesia    

Press Release: Headline 

Coverage Report     

XX/XX/2020     

      

NO DATE HEADLINE MEDIA AD VALUE PR VALUE 

I. NEWSPAPER 

II. MAGAZINE/TABLOID 

III. ONLINE 

1   
 

 
 

2   
 

  

3   
 

  

4   
 

  

TOTAL   

 

Berikut contoh media coverage yang dilakukan untuk klien 

Mercedes-Benz terkait press release Mercedes-Benz celebrates 50 

years of success in Indonesia: 

GAMBAR 4 MEDIA COVERAGE MERCEDES-BENZ INDONESIA 50 TAHUN 

SUMBER: DATA OLAHAN LAPORAN MAGANG, 2020 
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Kemudian, untuk klien 3M dan Cisco terdapat perbedaan dalam 

pembuatan media coverage. Untuk kedua klien tersebut,media coverage 

dibuat dengan format kliping. Sehingga kebutuhan dalam media 

coverage kliping berisikan: 

1. Tanggal 

2. Media 

3. Judul berita 

4. Link berita 

5. PR value 

6. Page view 

Untuk mengetahui berapa banyak page view dari sebuah media, 

Weber Shandwick menggunakan website hypestat.com dengan cara 

memasukan nama media yang hendak diketahui. 

Berikut adalah contoh template yang digunakan untuk 

melaporkan media coverage kepada klien 3M Indonesia dan Cisco: 

TABEL 3 TEMPLATE MEDIA COVERAGE KLIPING 

SUMBER: DATA WEBER SHANDWICK INDONESIA, 2020 

Headline 
Press 
Release         

Headline         

XX/XX/2020        

         

No. 
Date & 
Month 

Title 
of 

Article 

Media or 
Publication 
Name (with 

link to 
online 

articles) 

Circulation/ 
Page views 

Media 
Score 

Media 
Value 
(IDR) 

Media 
Value 
(USD) 

Potential 
Impressions 

1 
        

2 
 

    
  

 



 

24 
 

SCREENSHOT  

NEWS 

 

Title  

Media  

Page  

PR value  

Date  

Tone  

Summary  

 

 

 

 

 

3 
 

    
  

 

TOTAL 
0  Rp0 $0.00 0 
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Berikut adalah contoh media coverage kliping untuk klien 3M 

Indonesia dengan press release “Pentingnya Menjaga Kebersihan 

Keluarga yang Dimulai dari Kebersihan Alat Makan”: 

 

GAMBAR 5 MEDIA COVERAGE 3M INDONESIA HIGENITAS 

KELUARGA 

SUMBER: DATA OLAHAN LAPORAN MAGANG, 2020 
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Pembuatan media coverage ini sebelumnya sudah pernah 

diajarkan pada masa perkuliahan pada mata kuliah Media Relations dan 

pernah dipraktikan dalam pembuatan Lembar Pertanggung Jawaban 

pada mata kuliah Special Event & Brand Activation. Sehingga dalam 

pengerjaan selama masa magang tidak mengalami kesulitan yang 

mendalam. Selain itu, perhitungan PR value juga telah diajarkan pada 

mata kuliah Media Relations dan Media Planning sehingga sangat 

membantu ketika menghitung PR value dari berita yang didapatkan 

melalui media cetak maupun media digital. Perhitungan yang didapat 

pada saat mata kuliah Media Planning dapat digunakan juga pada saat 

proses kerja magang. 

Menurut Smith (2010), terdapat 9 tahapan dalam proses 

perencanaan strategi PR, sebagai berikut: 

1. Analyzing the situation 

2. Analyzing the organization 

3. Analyzing the public 

4. Establishing goals and objective 

5. Formulating action and response strategies 

6. Using effective communication 

7. Choosing communication tactics 

8. Implementing the strategic plan 

9. Evaluating the strategic plan 

Tahap terakhir yang dilakukan ini adalah melakukan evaluasi. 

Salah satu aspek yang diuukur dalam melakukan evaluasi adalah PR 

value dan publisitas. Melalui konsep ini, PR value merupakan wujud 

hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh Weber Shandwick kepada 

klien, yang didapatkan melalui artikel yang telah terbit di koran, 

majalah, ataupun media digital atas artikel atau siaran pers yang 

diterbitkan. 

Untuk perhitungan PR value sendiri telah dipelajari pada saat 

berkuliah dahulu. Pada saat pembelajaran di kelas, perhitungan PR value 



 

27 
 

terlihat sangatlah mudah, padahal ada hal yang harus diperhatikan yaitu 

ratecard setiap medianya. Perhitungan yang dilakukan oleh Weber 

Shandwick sama dengan apa yang telah diajarkan pada mata kuliah 

Media Relations dan Media Planning. 

Perhitungan PR value yang dilakukan untuk artikel yang dimuat 

pada koran atau media cetak ialah sebagai berikut. 

 

 

Perhitungan PR value yang dilakukan untuk  media digital / 

website sebagai berikut. 

 

 

 

3. Media list 

Dalam kegiatan media relations di Weber Shandwick, setiap tim 

harus memiliki media list untuk mendistribusikan siaran pers yang telah 

dibuat. Penyusunan media list ini tidak dapat dilakukan dengan begitu 

saja, melainkan kita harus melihat klien bergerak dalam bidang apa dan 

media apa yang menjadi target sasaran sehingga ketika kita 

menyebarkan siaran pers, media dapat mempublikasikan siaran pers 

kita. Misalnya, untuk klien Mercedes-Benz, media list yang ada 

berisikan media-media otomotif, media lifestyle, dan media general. 

Untuk klien 3M Indonesia, media list yang ada berisikan media general, 

media lifestyle, media parenting, dan media sains. Sedangkan untuk 

klien Cisco, media list-nya berisikan media general, media teknologi, 

dan media lifestyle. 

Selain itu media list juga terbagi untuk kegiatan event. Misalnya 

pada saat itu Mercedes-Benz hendak melakukan Exclusive Media 

Preview The New Mercedes-Benz GLA and GLB, tim harus 

mengirimkan media mana saja yang terpilih untuk hadir dalam acara 

Lebar artikel x Jumlah kolom x Ratecard (circulation) x 10 

Jika page viewers di bawah 1.000 = IDR 30.000.000 

Jika page viewers di antara 1.000 – 5.000 = IDR 45.000.000 

Jika page viewers lebih dari 5.000 = IDR 60.000.000 
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tersebut. Pemilihan media berdasarkan tier media dan jenis media yang 

sesuai dengan klien. 

Pada dasarnya media list selain untuk menyimpan kontak 

media, dapat juga untuk membangun hubungan yang baik dengan 

media. Hal ini diperlukan agar apabila klien membutuhkan sesuatu 

kepada media, kita memiliki hubungan yang baik dengan seluruh media. 

Media memiliki peran serta fungsi yang penting bagi perusahaan karena 

untuk meningkatkan citra perusahaan dapat melalui media, selain itu 

media dapat mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap produk 

atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dan yang terakhir adalah 

media dapat membantu perusahaan untuk keluar dari komunikasi krisis 

(Saputra & Nasrullah, 2014). 

Kegiatan membuat media list ini sebelumnya telah dipelajari 

pada saat perkuliahan di mata kuliah Media Relations. Pada saat Ujian 

Akhir Semester, seluruh mahasiswa diwajibkan membuat media list 

untuk mempraktekkan simulasi press conference. Pembuatan media list 

untuk mengundang media yang menjadi sasaran, baik dalam penyebaran 

rilis maupun pada saat klien mengadakan event yang memerlukan media 

sebagai undangan. Isi dari media list yang diajarkan pada saat 

perkuliahan dapat membantu dalam kerja magang karena tidak ada 

perbedaan. Berikut apa saja yang harus terdaftar dalam media list 

berdasarkan buku yang ditulis oleh Masriadi (Sambo, 2019): 

1. Nama media 

2. Nomor telepon kantor 

3. Email redaksi 

4. Desk jurnalis / reporter 

5. Nama jurnalis / reporter 

6. Nomor telepon jurnalis / reporter 

7. Email jurnalis / reporter 

Contoh media list telah tertera pada halaman lampiran. 
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4. Media Event 

Dalam kegiatan magang di Weber Shandwick, intern juga 

bertugas untuk membantu keberlangsungan acara yang diadakan oleh 

klien. Hal ini termasuk ke dalam kegiatan media relations karena pada 

saat event berlangusng, perusahaan akan langsung berhubungan dengan 

rekan-rekan media. Penting untuk menjaga hubungan baik dengan 

media tanpa melanggar kode etik seorang public relations. Hal ini 

sempat terjadi di Weber Shandwick dimana, saat event usai, klien masih 

ada yang memberikan “uang saku” kepada media yang telah hadir. Hal 

ini sebenarnya tidak sesuai dengan apa yang Weber Shandwick pegang, 

sehingga Weber Shandwick sebagai konsultan memberikan saran agar 

tidak memberikan hadiah berupa uang tunai kepada media.  

Kegiatan tersebut juga dilarang dalam kode etik jurnalistik 

karena uang yang diterima dapat diibaratkan sebagai uang suap. Selain 

itu, Weber Shandwick menjelaskan bahwa memberikan uang secara 

terus menerus dapat memberikan dampak buruk yaitu, ketika klien 

tidak memiliki cukup budget untuk memberikan ke media, maka media 

akan enggan untuk hadir atau menaikkan berita yang perusahaan 

berikan karena tidak ada uang yang didapat. 

Untuk mengatasinya, Weber Shandwick menyarankan untuk 

memberikan media goodybag yang isinya dapat berupa barang yang 

berguna bagi rekan-rekan media. Misalnya, untuk kegiatan exclusive 

media preview new Mercedes-Benz GLA & GLB yang dilaksanakan 

pada September, media yang hadir akan mendapatkan souvernir berupa 

harddisk yang dapat bermanfaat bagi pekerjaannya sehari-hari.  

Sebelum terjun ke dunia magang, mahasiswa telah diajarkan 

pada mata kuliah Media Relations untuk tidak memberikan uang 

kepada media karena tidak sesuai dengan etika public relations. 

Nyatanya, terkadang di lapangan klien masih saja memberikan uang 

secara diam-diam tanpa diketahui oleh konsultan PR sehingga 

seringkali ada media yang menagih uang setelah selesai acara. 

Perkuliahan di kampus mengajarkan untuk menyediakan press kit yang 
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dapat diisi souvernir, snack, rilis yang dapat dimiliki oleh setiap media 

sehingga tidak perlu memberikan uang.  

 

3.3.2 PR Writing 

Sebagai agensi yang melayani dalam full service agency, Weber 

Shandwick menyediakan mulai dari pembuatan draft press release hingga 

penyebaran press release ke awak media yang sesuai dengan target klien. 

Setiap intern juga berkesempatan untuk turut serta dalam pembuatan press 

release bersama Associate dan Senior Associate. Selama kegiatan magang 

berlangsung, terdapat beberapa press release yang dikerjakan bersama 

dengan tim.  

Proses penulisan press release dimulai dengan mendapatkan 

briefing ataupun informasi mengenai apa saja yang hendak disampaikan 

kepada media atau khalayak. Setelah itu, tim akan mengadakan conference 

call atau rapat untuk brainstorming mengenai briefing yang diberikan 

sehingga bisa mendapatkan kata-kata kunci dalam press release tersebut. 

Penulisan press release di Weber Shandwick harus dalam dua bahasa; 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan klien Weber 

Shandwick yang mayoritas brand international. Dalam penulisannya juga, 

harus memenuhi konsep 5W+1H (What, Who, When, Where, Why, dan 

How) 

Setelah penulisan press release selesai dikerjakan oleh intern dan 

Associate, maka file tersebut akan diberi nama “Draft Press Release”. Hal 

ini dikarenakan setiap press release yang hendak disebarkan harus 

mendapatkan persetujuan baik dari manager dan pihak klien. Sehingga 

dalam prosesnya, seringkali terjadi revisi yang berhubungan dengan 

pemilihan kata, disinformasi, atau terdapat informasi yang kurang atau 

bahkan lebih untuk dimuat dalam press release. 

Apabila press release telah sepenuhnya disetujui oleh pihak klien, 

maka Associate akan menyiapkan body mail untuk menyebarkan press 

release kepada media sesuai dengan media list klien tersebut. 
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Berikut beberapa press release yang sempat ditulis bersama dengan 

Associate dan Senior Associate. Untuk klien Mercedes-Benz, terdapat press 

release dengan judul “Mercedes-Benz Terus Memberikan Best Customer 

Experience Melalui Kegiatan Swing & Drive with Mercedes-Benz” yang 

disebarkan kepada media pada tanggal 1 September 2020. Lembar press 

release terkait dapat dilihat pada halaman lampiran. Hasil dari penyebaran 

press release tersebut berhasil mendapatkan 27 coverage yang terdiri dari 1 

media cetak dan 26 media daring. Foto berita yang dimuat oleh Media 

Indonesia pada tanggal 3 September 2020 tercantum di lampiran dengan PR 

value sebesar Rp87.318.000. 

Kemudian, terdapat press release di bulan Oktober dengan judul 

“Golden Anniversary: Mercedes-Benz Rayakan 50 Tahun Kesuksesannya 

di Indonesia” pada tanggal 8 Oktober dan berhasil mendapatkan coverage 

sebanyak 46 media yang bernilai PR value Rp2.235.000.000. Lembar press 

release terkait dapat dilihat pada halaman lampiran. Berikut tangkapan layar 

dari media tier I yang mempublikasikan press release yang telah dibuat: 

 

Untuk klien 3M, terdapat press release dengan judul “Kehadiran 

Teknologi yang Dapat Meningkatkan Keamanan Pangan dan Ramah 

GAMBAR 6 PEMBERITAAN OLEH TEMPO.CO 

MENGENAI MERCEDES-BENZ 50 TAHUN 

SUMBER: TEMPO.CO, 2020 
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lingkungan” pada tanggal 28 Agustus 2020. Press release ini berhasil 

mendapatkan 18 coverage dari media daring yang bernilai PR value 

Rp840.000.000. Lembar press release terkait dapat dilihat pada halaman 

lampiran. Berikut tangkapan layar dari media tier I: 

 

Press release merupakan dokumen yang berbentuk teks yang 

disusun oleh sebuah perusahaan dan didistribusikan dengan tujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada media massa untuk mengutip sebagian 

atau seluruh isinya dalam pemberitaan mengenai perusahaan terkait, 

khususnya seperti media cetak, surat kabar, media daring, dan majalah 

(Gandariani, 2017). Menurut Soemirat dan Ardianto (2012, p. 128), 

meskipun press release memiliki format yang sama dalam membuatnya, 

akan tetapi terdapat beberapa perbedaan dalam penekanan pada sisi 

informasinya yaitu: 

1. Basic Press Release mencakup berbagai informasi yang 

terdapat dalam sebuah perusahaan yang memiliki berbagai nilai 

berita untuk media lokal, regional, dan nasional. 

2. Product Release merupakan berita yang berusaha untuk 

mencapai target dari produk atau jasa perusahaan untuk suatu 

publikasi perdagangan di suatu perusahaan. 

3. Financial Release bisaanya digunakan untuk membina 

hubungan dengan para pemegang saham. Umumnya banyak 

GAMBAR 7 PEMBERITAAN OLEH PIKIRAN RAKYAT MENGENAI 3M 

INDONESIA 

SUMBER: PIKIRAN-RAKYAT.COM, 2020 
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media lokal, regional, dan nasional yang sering membahas 

mengenai masalah keuangan. 

Dalam pembuatan rilis di Weber Shandwick, ketiga hal tersebut 

memang diterapkan untuk beberapa klien seperti Mercedes-Benz dan 3M 

Indonesia. Ketika hendak menyampaikan mengenai informasi kepada 

media, maka rilis yang akan dibuat termasuk ke dalam jenis basic press 

release atau yang biasa disebut dengan media feeding. Kemudian, ketika 

klien meminta untuk membuat rilis yang bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan, maka akan dibuat product release yang dapat berisi program 

potongan harga, peluncuran produk baru, serta kegiatan lainnya yang dapat 

menunjang sisi penjualan. Kemudian untuk financial release, Weber 

Shandwick akan membuat rilis seperti itu biasanya ketika akhir tahun untuk 

melaporkan kepada masyarakat megenai keuangan dan laba yang diraihnya, 

hal ini dapat mendorong para stakeholder untuk terus berinvestasi. 

Dalam pembuatan press release selama kerja magang, tidak 

menghadapi kesulitan yang signifikan dikarenakan penulisan press release 

ini telah diajarkan sebelumnya pada saat perkuliahan. Dalam mata kuliah 

PR Writing dan Media Relations, mahasiswa diajarkan untuk membuat 

press release yang menarik dan tetap mempertahankan nilai aktualnya. 

Press release yang dibuat juga dijadikan sebagai salah satu ujian akhir 

semester dengan berbagai jenis topik yang harus dikuasai, seperti 

peluncuran produk baru, krisis perusahaan, dan informasi mengenai 

kegiatan perusahaan. 

Namun, terdapat sedikit perbedaan dari apa yang dipelajari di 

kampus dengan penerapannya pada saat kerja magang. Selama ini, saat di 

kampus diajarkan bahwa press release yang baik adalah press release yang 

tidak terlalu panjang (1 atau 2 halaman saja), tetapi nyatanya pada saat kerja 

magang di Weber Shandwick, panjangnya press release tidak dapat 

disamaratakan. Weber Shandwick memiliki standar panjang press release 

bagi setiap informasi yang hendak disebarkan. Misalnya, untuk mengenai 

pembukaan diler Mercedes-Benz atau peluncuran produk, panjang press 
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release dapat mencapai 3-4 halaman karena harus memuat informasi 

mendetail agar masyarakat dapat memahami dengan benar. Selain itu, untuk 

rilis Cisco, panjang rilis dapat mencapai 3-5 halaman karena informasi yang 

disampaikan berupa teknologi yang perlu dijiabarkan secara spesifik. 

Sehingga dapat dilihat bahwa panjang press release tidak dapat 

disamaratakan untuk semua jenis rilis.  

Selain pembelajaran di kampus mengenai pentingnya membina 

hubungan dengan media juga diterapkan oleh Weber Shandwick kepada 

setiap media yang ada. Apabila klien atau agensi dapat membina hubungan 

yang baik dengan para media, maka media tersebut akan lebih mudah untuk 

memberitakan mengenai press release kita. Sebaliknya, media akan 

mengabaikan press release kita apabila hubungan yang terjalin tidak baik, 

misalnya pernah terjadi pertengkaran atau ada konflik kepentingan lainnya. 

Sehingga sebelum press release ini disebarkan, penting untuk perusahaan 

atau bagian Public Relations agar tetap menjaga hubungan baik dengan para 

media. 

3.3.3 Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang ditemukan selama proses kerja magang berlangsung 

adalah situasi Indonesia yang sedang tidak menentu. Pandemi COVID-19 

membuat aktivitas perkantoran terhambat. Hal ini mendorong pemerintah 

untuk mengeluarkan surat edaran agar kantor meminimalisir beraktivitas di 

kantor. Sehingga, banyak pekerjaan yang harus dilakukan dari rumah atau 

kerap dikenal sebagai work from home.  

Work from home ini membuat hubungan antar karyawan khususnya 

intern dengan atasan menjadi kurang membaur karena pertemuan yang 

jarang dilakukan. Selain itu, dikarenakan kondisi pandemi ini, banyak 

kegiatan klien yang tidak terlaksana dikarenakan perusahaan lebih 

mendahulukan keselamatan seluruh karyawannya. 
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3.3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Untuk mengatasi kendala yang ditemukan selama proses kerja 

magang, intern harus lebih aktif dalam berkomunikasi dengan tim misalnya 

turut serta berpendapat ketika tim sedang melaksanakan conference call, 

apabila datang ke kantor, lebih aktif menyapa dan berbincang dengan 

karyawan lainnya sehingga komunikasi yang terbentuk bisa mendukung 

pada saat mengerjakan pekerjaan. Kemudian, untuk acara klien yang 

terpaksa ditunda, solusinya adalah dengan mengadakan acara tersebut 

secara virtual. Hal ini dapat menambah pengalaman berharga bagi seluruh 

karyawan karena berhasil mengadakan acara tanpa tatap muka secara 

langsung melainkan melalui virtual ini. 

  


